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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Konflik antara Afghanistan dengan Taliban yang telah terjadi selama 

kurang lebih dua dekade merupakan konflik multidimensional dan menjadikannya 

rumit untuk mencapai kesepakatan damai. Untuk mencapai kesepakatan damai 

antara pihak-pihak yang berkonflik, sebelumnya telah melibatkan beberapa pihak 

internasional maupun regional yang berupaya untuk menjadi mediator ataupun 

penengah antara pihak-pihak yang berkonflik di Afghanistan, namun seringkali 

mediator yang ada kurang mendapat kepercayaan bagi kedua belah pihak yang 

berkonflik. Pada tahun 2011, PBNU sebagai organisasi berbasis keyakinan atau 

faith-based organization memutuskan untuk terlibat dalam konflik di Afghanistan 

atas persetujuan dari pemerintah Afghanistan dan pihak Taliban untuk menjadi 

mediator dalam pencapaian konflik di negara tersebut melalui pendekatan agama 

Islam sesuai dengan misi yang dimiliki oleh organisasi tersebut.  

Bersumber dari pertanyaan penelitian yang berbunyi “Apa faktor yang 

membuat NU menjadi mediator dari resolusi konflik di Afghanistan?” juga 

berpegangan pada teori dan konsep yang dipaparkan pada bagian kerangka 

pemikiran di Bab I, serta bersumber pada data yang disusun di Bab II sebagai 

pemanfaatan untuk melakukan analisis dalam Bab III, maka penelitian dan jawaban 

yang telah penulis lakukan dirangkum kedalam lima poin kesimpulan. Pertama, 

peran potensial yang dimiliki oleh PBNU sebagai mediator di Afghanistan berasal 

dari legitimasi dan kredibilitas PBNU yang didapatkan dari pendekatan melalui 
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agama Islam, dengan menggunakan peran ulama sebagai pemuka agama yang di 

hormati dan dipercaya oleh pihak Afghanistan dan Taliban sebagai pihak penengah 

yang netral untuk melakukan resolusi konflik. Kredibilitas dari PBNU juga 

didapatkan dari peranan K.H As’ad Said Ali sebagai ketua pelaksana resolusi 

konflik Afghanistan yang memiliki jenjang karir yang baik dalam dunia politik dan 

keagamaan. Kedua, PBNU memiliki kapabilitas sebagai mediator dan mendukung 

keberlanjutan perdamaian di Afghanistan berupa tersedianya dukungan finansial, 

kelembagaan, dan sumber daya manusia yang direalisasikan melalui pemberian 

dana hibah dari Pemerintah Indonesia melalui PBNU untuk pembangunan 

Indonesia Islamic Centre sebagai bagian dari lembaga, dan ketersediaan ulama 

Indonesia untuk secara aktif melakukan dialog damai dengan ulama di Afghanistan. 

 Ketiga, karakteristik proses mediasi oleh PBNU melibatkan identitas 

spiritual dari nilai-nilai agama Islam seperti Tawasuth, Tawazun, dan Tasamuh 

yang diimplementasikan sebagai model resolusi konflik yang dinamakan Islam 

Nusantara dalam melakukan dialog-dialog perdamaian. Keempat, PBNU 

menggunakan dalil-dalil yang bersumber dari ayat suci Al-Quran sebagai 

karakteristik dalam model resolusi konflik yang dinamakan Islam Nusantara dan 

dalam proses dialog damai. 

 Kelima, karakteristik PBNU dalam melakukan resolusi konflik di 

Afghanistan adalah menggunakan ritual keagamaan sebagai sarana untuk 

membentuk identitas bersama dalam menjalin komunikasi antara pihak-pihak yang 

berkonflik. Nilai-nilai Islam sebagai identitas bersama yang diimplementasikan 

adalah Rahmatan lil ‘alamin, Ukhuwah Islamiyah, Ukhuwah Wathoniyah, dan 
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Ukhuwah Basyariyah dalam menyeragamkan pemikiran dan tujuan untuk memulai 

langkah-langkah resolusi konflik. 
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